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ABSTRACT
In the-lrumon lfe cycle, especlolly women afier birth, a wonan's tfe cm be divided into several times,
nanely infancy, childhood, puberty, reproduclion, Himaberium peiod, and the senium. At any time have
sqecificity, one important condition that happen during *enipa*, is Himaberium. At Klimakeriamfrae- tlle' eattqen le..wls bqin to decline resulting-in imjaired balance between ostega;lasts and
osteoblasts that will inqease the incidence of osteopiosis. wimen aged 45-55 yeos old in the village ofTembi o! overuge do not un&rstand about osteoporosis der questioning to ihe to women ogea is-isy-ets-old in 
-the village of Tembi.Knanting the relaionsiip baween laZl o! educaioi to tie larcl ofbtowledge about osteoporosis in women aged 45-55 yeari old in the viltaie oj i"*ii,' irnon Bantul,Yogrukana This research is descriptive analytic crosi sectional approach The research was conductedin women in the village of Tembi, Ser+,on, Bottul, Yognkarta. The'research was carried out starting fromthe ilate of 19 to 25 June 2012. Poputation of iomen ageil 45-55 yeors old, with o sample of 64
rapondents. Resetch using questiornaire instruments, as iell as dai anotysx'using the Kendall Tau
wrelation. Kendall Tau anofusis shoned that variable tevets of e&rcaioi ond tfr btanledge l*elsit,ifrerdly assoctad yilh lewl of tenwtedge abo* osta1rcrosis-(vvalrc : 0.O4g <Level of Significant
= 0-05)- Closeness o{ th" relationship between level if educiion and lael o1 atiwiea{e-otout&coporosis, medium (r = 0.j9-6 (_35.9% magnitude relation).There is positive and significant relationship
?"ff larcl of education to the level of bwwledge about osteoporosis inwomen aged 45-55 years old intle village of Tembi, 
-9ry"y Bantal, Yogakorta, with the^degree of associiion baieen levet afecalon to the level of bwwledge about osteoporosis in the vitlige of Tembi, Sewo4 Bantul ,logralota, was medium. Referensi: I Buku (200G2011) + 2 Intexmet
tqt * : o$teoporosis, the education level
L hlelrluen
Eqe data yang diperoleh dari WHOgaU fulth Organization), pada tahun 1990,
:l eoldd wanita yang mengalami menopauseC $S fuia mencapai +f-O ;uta orang Oan
aatilln pada tahun 2030 akan 
-"o"upii 1,2dyr cagl. Jmlah wanita berusia ai atas SO
- 
-r..r+ai 14,3 jtrta orang. pada tahun 2000Fht genafut Indonesia me,ncapai 203,46}ota
!q yag t€rdiri dari l0l,gl juta perempuan.Li jrEhh t€rsebut, jr*tatr pe.empuan y*gbrir d as 50 tahrm dan- memasuki -usii
-T-.c 
sebatryak 15,5 juta orang. pada tahun
2020 diperkirakan juolah perempuan yag hi&rp
dalam usia menopause di Indonesia adalah 30,3juta orang (Baziad A. 2003).
Usia terjadinya menopause pada sebagian besar
wanita adalah antara 46-55 tahunro. Namun ada
kecenderungan dewasa ini untuk terjadinya
meropause pada umr:r yang lebih tua Misalnya
pada tatrun 1915 menopause dikatakan sekitar
umur 44 tahun, sedangkan pada tahun 1950 pada
umur mendekati 50 tahun. penelitian Agoestina
pada tahun 1982 dt Bandung menunjukkan bahwa
pada nmur 48 tahun, 50% &ui warnita Indonesia
telah mengalami menopause (Sciartino R. I 999).
HeILdi lTteetdiutleoetafrchtioaswittrkttowteilgeofwteoporosisinwomenaged45-sFyears
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Secara etnik dikatakan bahwa golongan kulit putih
lebih sering menderita osteoporosis dari pada
golongan kulit hitam dan diduga "Orang Timuf'
mempunyai risiko ostcopcrosis cnkup tinggi.
Secara epidemiologik, osteoporosis merupakan
penyakit yang dapat dicegah pada wanita yang
mengalami periode perimenopause. Kejadian
osteoporosis terbanyak terjadi pada tulang
belakang diikuti hrlang paha kemudian tulang
pergelangaq tulang dad4 tulang humerus dan
tulang panggul. Khusus wanita pada usia
klimalrerium kadar estrogen mulai menurun
sehingga terjadi gangguan 1s56imlangan antara
osteoHas (pcnghancur tulang) dan osteoblas
(pembentukan tulang). Gejala adanya defisiensi
estrogen adalah "hot flushesu, rasa tidak
menyenangftan pada vagina dan geiala gangguan
miksi akibar vagina yang kering. Terjadinya
peningkatan insiden osteoporosis dan penyakitjantmg akan meningkat pada dekade ke 6 dan 7
kehidupan.
Osteoporosis seharusnya dapat dicegah dan
diobati. Cara yang paling tepat mencesah
osteoporosis adalah dengan membudayakan
Perilaku Hidup Sehat yang intinya mengkonsumsi
makanan dengan eizi seimbang yang memenuhi
kebutuhan nutrisi dengan unsur kaya seraq rendah
lemak dan kaya kalsium (1.000 
- 
1.200 mg
kalsium per hari). Berolah raga se&ra teratur,
tidak merokok dan tidak alkohot.
Merokok dm mengkonsumsi alkohol ]mg finggi
dapat meninglatkan risiko osteoporosis @epkes
RI,2004).
Cara yang paling baik dalam menangkal
osteoporosis terutama di kalangan wanita
menopause yaitu menerapkan gaya hidup dan pola
makan yang benar. Diet normal saja tidak &pat
meqiqmin kecukupan kalsium, sehingga untuk
menghindari penyakit osteoporosis dibutuhkan
pengetahuan yang cukup (Hanik T. 2000).
Pola hidup aktifjuga merupakan hal penting untuk
menghindari osteoporosis. Pemahaman tentang
siapa saja yang mempunyai risiko tinggi terserang
osteoporosis, perlu diketahui oleh masyarakat.
Tindakan selanjutnya merupakan tindakan
preventif dengan deteksi awal. Kelompok risiko
tinggi osteoporosis sebaiknya didetpksi secara dini
dengan pengukuran densitas tulang.
Berdasarkan studi pendatruluan yang dilakukan
bulan Mei 2012 di pedukuhan Dusun Tembi
didapatkan jumlatt wanita usia 45 
- 
55 tatrun
sebanyak 77 orang dari jumlah pcnduduk sekitar
907 jiwa. Dengan melakukan tanya jawab pada l0
wanita usia 45 
- 
55 tahun di Dusun Tembi,
didapatkan hasil bahwa l0 dari 77 wanitzusai 45 
-55 tahun belum mengerti tentang osteoporosis
dengan rata-rata berpendidikan dasar yakni
btrpendidikmSD-SMP.
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
"Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Tingkat
Pengetahuan tentang Osteoporosis pada Wanita
Usia 45 
- 
55 Tahun di Dusun Tembi, Sewon,
Bantul, Yograkarta".
2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Deslaiptif analitik adalah suatu metodologi
penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan
mengapa fenomena kesehatan itu terjadi dar. cross
sectional adalah penelitian rmtuk mempelajari
dinamika korslasi dengan czrra pendekatan,
observasi atau pengumpulan data sekaligus pada
suatu saat (point time approach) (Notoamojdo S.
2002). Penelitian ini menegambarkan hubungan
antara tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan tentang osteopomsis pada wanita usia
45 
- 
55 tahun di Dusun Terrbi, Sewon" Bantul,
Yoryakarta.
Penelitian ini dilakukan di Dusun Tembi, Sewon,
Bantul, Yoryakarta Penelitian .ini dilangsungkan
mulai dari targgal 19 
-25 Jrmi 2012 dengan besar
sampel sejnm6S 6,4 responde,n wanita usia 45-55
tahun di Dusun Tembi, Sewon, Bantul,
Yogyakarta" dengan Kriteria Inklusinya adalah :
l. Wanita yang berumw 45-55 tahun di Dusun
Tembi, Sewon, Bantul, Yoryakarta.
2. Responden bisa baca tulis.
3. Bersedia menjadi responden penelitian.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat
pendidikan pada wanita usia 45 
- 
55 tahun
skala ordinal, dengan parameter
yang digunakan adalah :
l). Tinggi, jika pendidikan Pergunran Tinggi
2). Menenga\ jfta pendidikan SMA/SMK
3). Dasar, jika pendidikannya SD.SMP
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat
pengetahuan tentang osteoporosis pada wanita usia
45-55 tahun menggunakan skala ordinal, dengan
paramet€r yang
digunakan adalah :
l. 76- I00Tojawabanbenar : Tinggi
2. 5$75ct6 jawaban benar
3. <56% jawaban benar
: Sedang
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Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer.
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Cara pengumpulan data menggunakan kuesioner
untuk mengetahui tingkat pengetahuan wanita usia
45-55 tahun t€ntang osteoporosis dan data
selstnder diperohh fui pednknhan Twrti bcru?a
kartu keluarga yang dicari dan dihitrmg sendirijumlah wanita usia 45-55 tatrun di Dusun Te,mbi,
Sewon, Bantul, Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan uji validitas isi yang
telah diujikan dengan 2 orang penguji. Setelah
dilakukan uji valklitas ini penetiti merevisi isi
kuesioner sesuai masukan dari penguji sampai isi
kuesioner tersebut dinyatakan valid oleh 2 penguji
tersebut. Hasil dari uji reliabfitas dalam penelitian
ini semua item kuesioner penelitian ini dinyatakan
reliabel dengan korelasi item-total adalatr (r)
:0,361.
Pengolahan dan analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah editing coding
scoring dm master tabel. Dilaqiutkan dengan
enalisis univariat dan bivaria. Uji statistik yang
digunakan adalah uji korelasi Kendall Tau untuk
mcngetahui dan keeratan hubungan
ukaduavaibel.
3. Hasit Penelitian drn Pembahasan
Ksoberistik Responden
T*Gll- Dif,ftibrsi Fnlnremi l(aralstcristik
Responden di Dusun Tembi, Sewon,
Bantul, Yogyakarta
Xralileriqtik Rincian Frekuensi persenUm(Iahun) 45-50
5l_55
4t 64,1
23 35.9
r.lrffim Dasar ]E 59,4
Menengah 22 34,4Tinesi 4 6-2
rela Buruh 15IRT 32Pensiunan 2Wirausaln 15
231
50,0
3,1
23-s
*fui Lainnya & 100,0
Torra 64 t0o-o
Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar 32
responden (50,0o/o) sebagai ibu rumah tengga, dan
berdasarkan sumber informasi sebagian besar
adalah 64 rcsponden (10tr/o) mernilih laimya,
yakni selain yang disebutkan dalam identitas
responden di dalam kuesioner yakni televisi.
Analisis Univariat
a. Tingkat Pendidikan
Tabel 2. Distrib,rsi Frekuerlsi Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber : Data Primer Diolah, 2012.
Berdasarkan Tabel 2 diketchui berdasarkan tinglot
pendidik'an, sebagian besar adalah 38 responden
$9,40/t) berpendidikan dasar. Hal ini menun-jul*an bahwa rata -rata pendidikan responden di
Dusm Temnbi, Sewon, Banful, Yoryakarta,
mgmiliki pendidikan tingkat dasar.
b. Tingkat Pengetahuan tentang Osteoporosis
Tabel3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasatan Thgkat Pengetahuan
tentang Osteoporosis
Sumber : Data PrimerDiolatr,2012
Berdasarkan Tabel 3 diketahui berdasarkan tingkat
pengetahuan, sebagian besar yaitu 42 responden
(65,70/o) memiliki tingkat pengetahuan dengan
ka,tegori rendah. Hal fui menunjtrkkan bahwa
sebagian besar tingkat pengetahuan tentang
osteoporosis adalah rendatr.
Analisis bivariat
Berdasarkan Tabel 4 dikeahui sebagian besar 38
responden (59,3W memiliki pendidikan dasar ada23 responden (35,y/o) memiliki tingkat
pengetahuan rendah dan 15 responden (23,4yo)
memiliki tinght pengetahuan sedang. sebagian
besar 22 responden (34,4o/o) memiliki pendidikan
menengah ada 15 responden (23,4o/o) memiliki
ffi : Data Primer Diolab, ZOt2.
BqM tabel I diketahui bahwa karakteristik
rtamacn bcrdasa*m umur, sebagian b,eflar&h 4l rcsponden (64,ly} berusia 45-50 tahun.
SGG-a keselrnrhan dapat dikatakan berada pada
rn rcproduktif. Sedangkan berdasarkan tingkat
pcadidikamyg sebagian besar adalah 38
rcqmden (59,4%) berpendidikan dasar.
No Tinskat Pendidikan
I Tinggi
2 Menengah
3 Dasar
4))
3E
64
6,2
34,4
u.
r00.Jumlah
Titretat
No Pengetahuan Jumlatt
n
42T
Persen
343
65i
I Sedang
2 Rcnddt
Jumlah
A&feherdi lTlueifucationlmelofrelationswithknoailedgeofosteoporosisinunmenageil4}-S7years ...
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tingkat pengetahuan rendah dan 7 responden
(10,9o/o\ memiliki tingkat pengetahuan sedang dan
sebagian besar 4 responden (6,30/o) memiliki
pemdidikan tinBp ada 3 rcspurden (4.Jyc)
memiliki tingkat pengetahuan rendah dan 1
responden (1,6W memiliki tingkat pengetahuan
sedang.
Tabel 4. Hubungan antara Tingkat Pendidikan
dengan Tingkat Pengetahuan tentang
Osteoporosis Responden di Dusun
Tembi, Sewon, BantuI, Yogyakarta
Prlg*rlPrn
VsriSd R.ad* Sedag To{rl
u ei I :.i a ti r lld!!_
Padid&a
15 )3J 1 r0'9 D l+,1 0396 S,q.l{
Ti!€Ei I dT I l,f ,1 6,1
Totd 4l 6{.1 23 lJ"9 6,1 lH
Sumber : Data primer fyi6lah,2012.
Berdasartan hasil perhitungan diperoleh angka
koefisien korelasi adalah 0,396. Dengan melihat
Signifuant : 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan kedua variabel signifikan, artinya
hubungaa artara tiagkat pendidikm dengan
tingkat pengetahuan se.lang. Koefisien korelasi
bertanda positif (+), artinya hubungan searah
sehingga jilra tingkat pendidikan nailq maka
tingkat pengeAhuan tentang osteoporosis juga
akan naik.
Pembahasan
1. Karaloeristik Responden
Hasil lcarakteristik respondsn diketahui bahwa
responden dalam penelitian irit (@,ly) berusia
45-50 tahun. Hal ini menrqiukkan bahwa dari segi
usia responden di Dusun Ternbi, Sewon, Bantul,
Yogyakarta usianya telah memasuki masa
menopause. Menurut Phtpps B. (2003) menopause
adalah penghentian pennanen menstuasi Oaid),
berarti alftir dad masa reproduktif. Menyebabkan
berkurangnya hormon estrogen (hormon utama
pada peremprxrn, yang membantu mengatur
pengangkutan kalsium kedalam tulang pada
peremprran. Sehingga menopause sebenanya
dimulai pada akhir masa reprodiilsi (sekitar usia
40 tahun) dan berakhir pada awal masa senium
Qanjut usia), yaitu pada usia 65 tahun. Dengan
turunnya kadar estrogen, maka pematangan sel
tulang (osteoblast) terhambat dan dua hormon
yang berpenm dalam proses ini, yaitu vitamin D
dan PTH Qtaratlryroid hormon ) pun turun,
sehingga dimulailah proses berkurangnya kadar
mineral tulang. Apabila berlanjut terus, yang
berhubungan dengan kelanjutan harapan hidup,
maka akan tercapai keadaan osteoporosis, yaitu
ksadam kafu mineral tulmg ymg sedemikim
rendah sehingga tulang menjadi mudah patah.
Berbeda dengan penelitian Karolina. (2009) yang
meneliti tentang hubungan pengetahuan dan
pencegahan osteoporosis yang dilakukan lansia di
Kecamatan Medan Selayang adalah responden
yang digunakan sehnuh lansia di Kecamatan
Medan Selayang ymg mempunyai lriteria
responden adalah usia 60-70 dan 70-90 tahun. Usia
mernpengaruhi daya tangkap dan pola pkir
seseorumg. Semakin bertambah usia akan semakin
berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya,
sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin
membaik (Wawan rlan Dewi M. 2010).
Tingkat pendidikan mayoritas responden (59,4yo)
adalah berpendidikan dasar. Hasil penelitian ini
didukung oleh Karolina. (2009) yang meneliti
tentang hubungan pengetahuan dan pencegahan
osteoporosis yang dilakukan lansia di Kecamatan
Medm Selaymg ymB merrpruyai tinBlst
pendidikannya rata-rata masih rendah.
Memrrut Notoatuojdo S. (2003) bahwa pendiditran
kesehatan berupaya agar masyarakat menyadari
atau mengetahui begaimana cara memelihara
kesehatan mereka, bagaimana menghindari atau
mcncegah hat&al yang merugit<an kesehatan
mereka dan kesehatan orang laln, kemana
seharusnya mencari pengobatan bila sakit.
Kesadaran masyarakat tersebut disebut tingkat
kesadaran atau pengetahuan masyarakat tentang
kesehatan atau disebut "melek kesehatan" (health
literaqt).
Pekerjaan sebagrau besar responden (507o) adalah
sebagai ibu rumah tangga. Sumber informasi
tentang osteoporosis l(X)o/o responden didapat dari
lainnya, yakni melalui media televisi.
2. Tingkat Pendidikon
llasil penelitian menrmjukan bahwa sebagian
besar (59,47o) responden berpendidikan dasar.
Pendidikan merupakan ttmtunan di dalam tumbuh
kembang manusia Adapun maksudny4 pendi-
dikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya. Pendidikan sebagai suatu
proses belajar yang memberikan latar belalrang
berupa mengajarkan kepada manusia untuk dapat
berpikir secara objektif dan dapat memberikan
kemampuan untuk menilai apakah budaya
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masyarakat dapat diterima atau mengakibatkan
seseorirng merubah tinglsh laku (Wawan dan
Dewi M.2010). Pendidikan merupakan salah satu
faktcn ymg murapcngauhi pngaahua crmg
atau keluarga dalam masyarakat. pendidikan
adalah suatu sarana untuk mengembangkan
kepnibadian dan kemampuan di dalam dan di luar
sekolah dan berlangsung seumur hidup(Notoatuojdo S. 2003). Pendidikan mempenganrhi
Foses belajar, semakin tinggi pendidikan seeorang
makin mudah orang tersebut rmtuk menerima
infumasi. Hasil penelitian ini diduktmg oleh
Krolina (2009) yang meneliti tentang hubungan
pqgsCahuan dan pencegahan osteoporosis yang
dilakukan lansia di Kecamatan Medan Selayang.
llasil penelitian menuqiukkan bahwa besar tinglot
pendidikannya rata-rata masih rendah.
j- Tingkat P tenturg Osteoparosis
H6il analisis deslaipsi menrmjuld<an bahwa
mayoritas tingkat pengetahuan wanita usia 45-55
tahm tentang osteoporosis 65,70/o adalah rendalU
hd ini dilerenalen informasi yang di dapatkan
rtspmdm fui media lain yalsni hmya fui
Ebyisi, sehingga peirgetahuan yang didryatkan
sngat sedikit. Pengetahuan terjadi setelah
ses€orang melakukan peqginderaan terhadap sudu
objek t€rtentu. Pengetahuan menrpakan segenap
epa yang kita ketahui tentang objek tertentu(Notomojdo S.2003).
Ilesil penelitian ini didukrmg oleh Karolina (2009)
1ag meneliti t€ntang hubungao pengetahuan dan
pencegahan osteoporosis yang dilakukan lansia di
Kecamaran Medan Selayang. Hasil penelitian
nenmjukkan bahwa sebagran besar tingkat
pengetahuannya tentang osteoporosis masih
rcndah.
1- Hukmgan Tingkat Pendidikon dan Tingkot
Pengaalruan dengon Tingkat peugetalfion
tentang osteoporosis
Hasil analisis Kendoll laz menunjukkan bahwa
vaiabel tinekat pendidikan dan tinekat
pcagetahun berhubrmga signifikan dengan
tlngtet pengetahuan tentang osteoporosis (nilaiedre : 0,(X9 < L*el of Signilicont = 0,05).
fccraan hubungan antara tingkat pendidikan dantigk t pengetahuan.tentang osteoporosis, sedang(r = 0,396 (besamya hubungan 31,9yo). Ada
b.raea Koefisien Korelasi yang layak dijadikan
drsr rclakukan prediksi, yakni :
l) j*a koefisien > 0,70 baik positif mauprm
negatif dapat digunakan sebagai dasar untuk
melakukan prediksi.
2) Jika koefisien korelasi > 0,50 sampai dengan
0,70 hendaknya digunakan dengan hati-hati.
3) Koefisien korelasi antara > 0,25 sampai dengan
0,50 sangat meragukan, dan
4) 0,00 sampai dengan Q25 secara praktis tidak
dapat digunakan sebagai dasar rmtuk
memprediksi (Kurniawan H. 201l).
Berdasarkan teori diaas dapat disimpulkan bahwa
keeratan hubungan antara tingkat pendidikan
dengan drykat peugetahuan, sedang (F0,396)
b€rarti hubtmgannya masih diragukm. Koefisien
korelasi bertanda positif (+), artinya hubunga"
searatr sehingga jika tinCkat pendidikan naih maka
tingkat pengetahuan tentrng osteoporosis juga
akan naik Faktor- frktor yang mempengaruhi
pengetahuan meliputi pendidikan, umur, sosial
budaya.
Hasil penelitian ini didukung oleh Hmdaranestri y
& Subagio (2005). yang me'neliti tentang hubu-
ngan pengetahuan, persepsi ancaman osteoporosis
dan tinglet ekonomi dengan penggunaan susu
tinggi kalsium studi kasus di RW I dan m
Kehrahan Gisikdrono, Kec,arratan Semumg
Barat Hasil penelitian menuqiukkan bahwa
adanya hubrmgan antara tingkat pengetahuan
tqrtang osteoporcsis dengan pmggunam susu
tinggi kalsium ( r:0,395 ; p:0.000), persepsi
ancaman osteoporosis dengan penggunaan susu
tinggi kalsium (r : 0,305; p : 0,031) dao tingkat
ekonomi demgan p€nggtmaan susu tinggi kalsium(r: O,a49;p:0,000).
4. Simpulan dan Saran
u Simpuhn
Sebagian besar 38 responden (sg,4y|mempunyai
tingkat pendidilon dasar.
Sebagian brisar42 r€spord€n (65,TyO mempunyai
tingkat pengetahuan tentang osteoporosis yakni
rendah.
Ada hubungan positif dan signifikan antra tingkat
pendidikan dengan tingkat pengetahuan tentang
osteoporosis.
Keeratan hubungan antara tingkat pendidikan
dengan tingkat pengetahuan tentang osteoporosis
di Dusun Tembi, Sewon, Bantuf yoryakarta
adalah sedang (r = 0,396) atau keeratannya
diragukan. Koefisien korelasi bertanda positif (+;,
artinya hubungan searah sehingga jika tingkat
pendidikan naik, maka tingkat pengetahuan
tentang osteoporosis jrrga akan naik.budaya
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b. Soran
Bagr Dusun Tembi; Dapat meningkatkanpngaahrm di Duslm Tembi
khususnya pada wanita usia 45 -55 tahun rmtuk
mengadakan penyuluhan tentaog osteoporosis,
sehingga upaya pencegahan osteoporosis pada
masyarakat yang khususnya pada wanita usia 45-
55 tahun dapat berjalan lancar.
Bagi Peneliti Selanjuftya , dengan merubah isi
bahasa pada kuesioner menjadi lebih sederhana
lagi, ini akan lebih mempermudah responden
mcnjawab dan mengcrti maksud isi dari
pernyatam yang diajulCIn.
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